
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Laporan ini disusun untuk melengkapi kegiatan Kuliah Kerja 

Nyata Reguler Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta Periode LXI, yang 

bertempat di Dusun Bantan Watu 2, Sumberwungu, Tepus, Gunung Kidul 

Yogyakarta, yang berlangsung dari tanggal 24 januari 2016  sampai 

dengan 22 Februari 2017. 

Setelah lebih kurang empat pekan KKN UAD Divisi VIII.D.1 

melakukan KKN diDusun Bantan Watu 2, Sumberwungu, Tepus, 

Gunungkidul, Yogyakarta, kami menyimpulkan bahwa pelaksanaan KKN 

Tahun Ajaran 2016/2017 ini dapat berjalan dengan baik meskipun terdapat 

beberapa kendala yang menyertai. Diantara kesimpulan yang dapat kami 

uraikan adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan KKN yang telah dilaksanakan mampu memberikan 

keuntungan untuk masyarakat serta  mahasiswa, baik dalam interaksi 

maupun dalam hal toleransi beragama. 

2. Mahasiswa belajar bagaimana bermasyarakat dengan baik, belajar 

hidup mandiri serta mampu menjadi contoh dan panutan yang baik 

bagi warga sekitar.  

3. Selama kegiatan KKN berlangsung sambutan dari masyarakat di  

Dusun Bantan Watu 2, Sumberwungu, Tepus, Gunung Kidul 



Yogyakarta sangat baik. Masyarakat sangat antusias dan mendukung 

semua program kerja yang dilaksanakan baik program individu 

maupun program kerja bersama, hal ini dikarenakan program kerja 

yang dilaksanakan telah disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan 

masyarakat sekitar.  

4. Salah satu program unggulan yang dilaksanakan pada saat KKN 

adalah Jalan Sehat yang diikuti dengan serangkaian kegiatan lomba, 

kegiatan ini mendapat dukungan yang sangat baik dari masyarakat 

karena kegiatan seperti ini sudah jarang dilakukan.  

5. Kegiatan keagamaan dimasjid Nurul Islam dirasa kurang semarak, 

khususnya ketika sholat dhuhur dan ashar, warga lebih memilih untuk 

pergi ke ladang, sehingga hanya 2 sampai 4 orang yang berjamaah di 

masjid, kegiatan TPA juga hanya dilaksanakan ketika ramadhan, 

sehingga ketika KKN diadakan TPA, warga sangat antusias untuk 

mengikut sertakan anak-anak mereka dakam kegiatan TPA. Kegiatan 

yang rutin dilakukan adalah pengajian ‘’selapanan’’ setiap sabtu 

pahing atau dalam bahasa indonesia memiliki arti 35 hari sekali. 

6. Pelaksanaan kegiatan Tematik yang membutuhkan partisipasi banyak 

warga hanya dapat dilakukan pada pukul 13.00 – 16.00 karena pada 

waktu tersebut warga sedang beristirahat dari ladang. 

 

 



B. Saran 

Saran untuk Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata periode berikutnya. 

1. Mahasiswa harus benar-benar melakukan survey secara menyeluruh 

serta dari berbagai aspek keadaan, karena banyak potensi daerah yang 

belum diketahui ketika survey.  

2. Setelah melakukan survey, hendaknya Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata 

periode berikutnya harus melakukan pemilahan program dan kegiatan, 

terutama yang berkaitan dengan sasaran kegiatan. Supaya semua 

masyarakat dapat memperoleh manfaat dari KKN yang dilaksanakan. 

3. Hendaknya, mahasiswa mampu menjadi teladan dan agen perubahan 

di tengah-tengah masyarakat. Terutama mahasiswa yang berasal dari 

luar daerah harus senantiasa membiasakan diri dengan lingkungan dan 

segala adat istiadat yang berlaku. 

4. Mahasiswa harus mampu dan mau dalam menghadapi segala situasi 

serta kondisi yang tiba-tiba terjadi di lapangan. 


